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ABSTRAKSI 
 
 

Ramadhan, Fathan, Ryandhika 52155667 N, 2020, “Analisis Penyebab 
Terjadinya Grounding Pada MV. NYK Joanna di Subic Bay Filipina”, 
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I: Capt. H. Agus Subardi, M.Mar, Pembimbing II: 
Dr, Winarno, S.ST,M.H 

 
Seiring terjadinya kandas di alur Subic Bay Filipina yang menyebabkan 

banyak kerugian yang dialami bagi perusahaan pelayaran, maka tujuan penelitian 
skripsi ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kandasnya 
kapal MV. NYK Joanna dialur Subic Bay dan langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk membebaskan kapal dari kandas serta upaya yang dilakukan agar 
kandas tidak terulang lagi 

Kandasnya kapal dibagi atas dua kejadian yaitu beached (kapal yang 
sengaja dikandaskan karena beberapa hal untuk menyelamatkan kapal, awak 
kapal,dan muatannya) dan stranded (kapal yang kandas tidak disengaja karena 
kelalaian manusianya). Pada penelitian ini peneliti mengunakan metode deskriptif 
dan metode kualitatif dimana data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumen-dokumen yang ada diatas kapal. 

Kegagalan bridge team dan keadaan alur adalah penyebab kandasnya 
kapal MV. NYK Joanna di alur Subic Bay Filipina dan untuk membebaskan kapal 
dari kandas yaitu dengan cara melakukan pengecekan kandas menggunakan alat 
sounding, menunggu air pasang tertinggi untuk berolah gerak dan apabila tidak 
berhasil meminta bantuan dari salvage team. Agar hal itu tidak terulang lagi maka 
Nakhoda dan perwira kapal harus mempersiapkan semua peralatan yang 
berhubungan dengan persiapan sandar dan berlayar dengan sangat baik, agar 
semua peralatan  bisa berguna dengan baik. 

Kata Kunci : Analisis, Grounding, Beachead, Stranded, Deskriptif, Kualitatif. 
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ABSTRACT 
 
 
Ramadhan, Fathan, Ryandhika 52155667 N, 2020, “Analisis Penyebab 

Terjadinya Grounding Pada MV. NYK Joanna Di Subic Bay Filipina”, 
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I: Capt. H. Agus Subardi, M.Mar, Pembimbing II: 
Dr, Winarno, S.ST,M.H 

 
 

As the ship ran aground on the Subic Bay Philippines which caused a lot 
of losses to the shipping company, the purpose of this thesis research was to find 
out the factors that caused the MV. NYK Joanna Subic Bay channel and the steps 
that must be taken to free the ship from ran aground and efforts made so 
grounding is not repeated again. 

The ship's crash was divided into two events, namely beached (a ship that 
was deliberately stalled due to several things to save the ship, the crew, and its 
cargo) and stranded (a ship that ran aground unintentionally due to human 
negligence). In this study, researchers used descriptive and qualitative methods in 
which data obtained from interviews, observations and documents on the ship. 

The failure of the bridge team and the environtment of the channel were 
the cause of the MV. NYK Joanna ran aground in the Philippine Subic Bay 
channel and to free the ship from running aground is by checking the aground 
using a sounding lit, waiting for the highest tide to work on the movement and if it 
fails to ask for help from the salvage team. So that it does not happen again, the 
master and officers of the ship must prepare all the equipment related to the 
preparation of berthing, unbreathing, and sailing very well, so that all equipment 
can be used properly. 
 
Keywords: Analysis, Grounding, Beachead, Stranded, Descriptive, Qualitative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1   Latar Belakang Masalah 
 

Transportasi laut merupakan suatu kebutuhan dan menjadi alternatif 

terbaik dalam rantai perdagangan dunia, oleh sebab itu pelayaran yang aman 

dan nyaman sangat dibutuhkan, keselamatan pelayaran merupakan salah satu 

faktor mutlak yang harus dipenuhi agar kapal dapat beroperasi dengan baik. 

Dimana apabila seluruh persyaratan keselamatan pelayaran terpenuhi maka 

seluruh awak kapal dapat bekerja dengan maksimal. 

Namun kapal laut sebagai bangunan terapung yang banyak bergerak 

dengan daya dorong pada kecepatan bervariasi melintasi berbagai wilayah 

pelayaran dalam kurun waktu tertentu akan mengalami berbagai 

permasalahan yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya adalah 

faktor alam seperti cuaca, angin, arus, selain itu juga dari faktor kapal itu 

sendiri seperti rusaknya mesin, kurangnya keahlian pelaut dalam 

mengendalikan kapal dan juga dari faktor lainnya seperti padatnya arus lalu 

lintas pelayaran, kurangnya sarana dan prasana pelabuhan. Faktor–faktor 

tersebut mengakibatkan gangguan pelayaran bagi kapal. 

Gangguan pada pelayaran bagi kapal menyebabkan keterlambatan kapal 

untuk menuju ke pelabuhan yang akan dituju. Gangguan tersebut dapat 

menimbulkan keadaan darurat di atas kapal sehingga awak kapal harus 

bekerja lebih untuk menanggulangi keadaan darurat tersebut secara cepat 

agar tidak menimbulkan situasi krisis di kapal. Yang dimaksud dengan 
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keadaan darurat menurut Agus Hadi Purwantono (2018:1)adalah suatu 

keadaan diluar keadaan normal yang terjadi di atas kapal sehingga merugikan 

pihak kapal dan mempunyai tingkat kecenderungan dapat membahayakan 

keselamatan jiwa manusia, harta benda, dan lingkungan dimana kapal berada 

yang harus diatasi dengan secepatnya agar tidak menimbulkan situasi krisis 

di kapal. 

 Kecelakaan dapat terjadi pada kapal-kapal baik dalam melakukan 

pelayaran, sedang berlabuh jangkar, ataupun sedang melakukan kegiatan 

bongkar muat di pelabuhan atau sandar di terminal. Meskipun sudah 

dilakukan usaha yang kuat untuk menghindari kecelakaan tersebut 

kecelakaan di atas kapal masih dapat terjadi. 

        Manajemen harus memperhatikan ketentuan yang diatur dalam Health 

and Safety Work Act, 1974 untuk melindungi pelaut dan mencegah resiko-

resiko dalam melakukan suatu aktivitas di atas kapal terutama menyangkut 

kesehatan dan keselamatan kerja, baik dalam keadaan normal ataupun 

darurat. 

 Suatu keadaan darurat biasanya terjadi sebagai akibat tidak bekerja 

normalnya suatu sistem secara prosedural ataupun karena gangguan alam. 

Gangguan pelayaran pada dasarnya dapat berupa gangguan yang dapat 

diatasi, bahkan perlu mendapat bantuan langsung dari pihak tertentu, atau 

gangguan yang dapat mengakibatkan Nakhoda dan seluruh anak buah kapal 

harus terlibat baik untuk mengatasi gangguan tersebut atau untuk 

meninggalkan kapal. 
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 Gangguan pelayaran tersebut sesuai situasi dapat dikelompokan menjadi 

keadaan darurat yang didasarkan pada jenis kejadian itu sendiri, sehingga 

keadaan darurat ini dapat disebabkan oleh: 

1.1.1 Bahaya tubrukan di laut, 

1.1.2 Bahaya kebakaran/ledakan, 

1.1.3 Bahaya kapal kandas, 

1.1.4 Bahaya kebocoran/kapal tenggelam, 

1.1.5 Bahaya orang jatuh ke laut, 

1.1.6 Bahaya pencemaran di laut. 

 Keadaan darurat di kapal dapat merugikan nakhoda dan anak buah kapal 

serta pemilik kapal maupun lingkungan laut bahkan juga dapat menyebabkan 

terganggunya ekosistem dasar laut, sehingga perlu untuk memahami kondisi 

keadaan darurat itu sebaik mungkin guna memiliki kemampuan dasar untuk 

dapat mengidentifikasi tanda-tanda keadaan darurat agar situasi tersebut 

dapat diatasi oleh nakhoda dan anak buah kapal maupun kerja sama dengan 

pihak yang terkait. 

 Dari permasalahan keadaan darurat di atas, kapal kandas pada umumnya 

didahului dengan tanda-tanda putaran baling-baling terasa berat, asap 

dicerobong mendadak menghitam, badan kapal bergetar dan kecepatan kapal 

berubah kemudian berhenti mendadak. 

 Pada saat kapal kandas tidak bergerak, posisi kapal akan sangat 

tergantung pada permukaan dasar laut atau sungai dan situasi di dalam kapal 

tentu akan tergantung juga pada keadaan kapal tersebut. 

 Dunia pelayaran niaga berorientasi pada keselamatan dan keamanan 

muatan, kapal, jiwa, serta lingkungan. Hal ini didasarkan pada peraturan 
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yang telah ditetapkan oleh International Marine Organization (IMO) yaitu 

International Safety Management (ISM Code), merupakan ketentuan 

manajemen internasional untuk pengoperasian kapal secara aman dan 

pencegahan pencemaran. Sesuai dengan sasaran dari ISM Code baik untuk 

perusahaan pelayaran dan kapal niaga. 

 ISM Code merupakan bagian baru dari anex pada konvensi 

Internasional tentang keselamatan jiwa di laut, Safety Of Life At Sea 1974 

(SOLAS 1974). Seiring dengan semakin tingginya ancaman terhadap 

keamanan diberbagai negara yang dapat terjadi sewaktu-waktu dan 

membahayakan keselamatan jiwa manusia. Hal ini ditanggapi serius oleh 

IMO dengan menerbitkan peraturan baru menyangkut keselamatan dan 

keamanan yaitu “International Ship and Port Facility Security (ISPS Code)” 

diawali oleh International Working Group on Maritime Security of the MSC 

(September 2002) disusul oleh Diplomatic Conference of Contracting 

Governments on Maritime Security (9-13 Desember 2002). Diplomatic 

Conference menyetujui amandemen terhadap SOLAS 74 yakni Chapter V 

tentang Safety of Navigation dan Chapter XI tentang Maritime Security maka 

terciptalah ISPS Code. 

 Alur pelayaran di Subic Bay Filipina merupakan salah satu alur 

pelayaran yang biasa dilewati oleh kapal MV. NYK Joanna menuju Port Of 

Subic untuk bongkar muat muatan container. Alur pelayarannya sangat 

sempit dan dangkal. Banyak kemungkinan kapal-kapal yang melintas di 

perairan Subic Bay Filipina mengalami kandas.  

 Kandas dapat terjadi karena perairan yang dangkal dan kemampuan olah 

gerak kapal oleh perwira kapal kurang seperti pada saat merubah haluan 
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perwira kapal tidak melihat kedalaman perairan yang dilalui dan 

menyamakan dengan kedalaman yang ada di peta dan di echosounder. Kapal 

kandas sifatnya dapat permanen dan dapat pula bersifat sementara tergantung 

pada posisi permukaan dasar laut atau sungai, ataupun cara mengatasinya 

sehingga keadaan darurat seperti ini akan membuat situasi di lingkungan 

kapal menjadi rumit. Maka peneliti menuangkan  judul skripsi. “Analisis 

Penyebab Terjadinya Grounding Pada MV. NYK Joanna di Subic Bay 

Filipina” 

1.2 Perumusan Masalah 
  
 Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan merumuskan masalah dalam 

beberapa hal berikut ini: 

1.2.1 Apa faktor – faktor penyebab terjadinya grounding pada MV. NYK 

Joanna?  

1.2.2 Apa upaya yang dilakukan untuk menanggulangi terjadinya 

grounding pada MV. NYK Joanna? 

1.3   Tujuan Penelitian 
 

 Berikut ini akan peneliti sampaikan beberapa tujuan yang dijadikan 

acuan diadakannya penelitian atau penyusunan skripsi ini yang diharapkan 

nantinya akan berguna khususnya kepada peneliti dan para pembaca yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui faktor – faktor penyebab grounding. 

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

menaggulangi terjadinya grounding. 

1.4 Manfaat penelitian 
Manfaat yang dapat peneliti ambil dalam penelitian ini adalah: 
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1.4.1 Secara Teoritis 

Dengan menyusun perencanaan sebagai syarat utama untuk mencapai 

keberhasilan pelaksanaan persiapan keadaan darurat kandas. Pembaca 

mendapatkan    gambaran   dan dapat diterapkan dengan benar 

apabila  

terjadi keadaan darurat kandas di alur pelayaran sempit dan ramai. 

 
1.4.2 Secara Praktis 

Dengan membaca skripsi ini, pembaca diharapkan dapat menguasai 

keadaan darurat kandas (under control) di alur pelayaran sempit dan 

ramai, dan berupaya menjaga ketrampilan dalam mempergunakan 

peralatan untuk menanggulangi kapal kandas secara cepat, tepat, dan 

terkendali atas dukungan dari instansi terkait dan sumber daya 

manusia serta fasilitas yang tersedia. Sehingga kerusakan materi dan 

lingkungan akibat meluasnya keadaan darurat kandas dapat diperkecil 

atau dihilangkan sama sekali. 

1.5 Sistematika penelitian 
 

  Sistematika penelitian penyusunan skripsi ini dibagi dalam V bab, 

dimana masing-masing bab saling berkaitan satu dengan yang lainnya 

sehingga tercapai tujuan penelitian skripsi ini. Sistematika tersebut dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I :   PENDAHULUAN 

  Pada bab ini diuraikan tentang berbagai aspek antara lain latar 

belakang penelitian tentang “Analisa Penyebab Terjadinya 



7 
 

 

Grounding Pada MV. NYK Joanna di Subic Bay Filipina” , 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian serta 

sistematika penelitian skripsi ini. 

BAB II :   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang 

berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi 

judul penelitian “Analisa Penyebab Terjadinya Grounding Pada 

MV. NYK Joanna di Subic Bay Filipina” yang dijadikan 

landasan penyusunan kerangka pemikiran, dan definisi 

operasional tentang variabel atau istilah lain dalam penelitian 

yang di anggap penting 

BAB III  :    METODOLOGI PENELITIAN 

Didalam bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian dalam 

penelitian skripsi ini, peneliti menggunakkan rancangan 

penelitian, metode pendekatan, spesifikasi penelitian, metode 

pengumpulan data, metode penarikan kesimpulan untuk 

menguraikan dan menggambarkan objek yang diteliti yaitu 

“Analisa Penyebab Terjadinya Grounding Pada MV. NYK 

Joanna di Subic Bay Filipina” 

 BAB IV :    HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Didalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian, analisa data 

dan alternatif pemecahan masalah tentang “Analisa Penyebab 
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Terjadinya Grounding Pada MV. NYK Joanna di Subic Bay 

Filipina” 

 BAB V   :    KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai bagian akhir dari penelitian skripsi ini maka ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pemecahan masalah. Dalam 

bab ini, peneliti juga memberi saran - saran kepada pihak – 

pihak yang terkait sesuai dengan tujuan penelitian skripsi ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Definisi Umum 
 

2.1.1 Analisa 
 

Menurut Sugioyo (2015:88) analisis adalah pekerjaan yang sulit, 

memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta 

kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang 

dapat diikuti untuk mengadakan analisa, sehingga setiap peneliti 

harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat 

penelitinya 

2.1.2 Kandas 
 

Menurut Agus Hadi Purwantono (2018:4) kandas adalah suatu 

keadaan darurat yang disebabkan karena kandasnya suatu kapal pada 

dasar perairan baik secara sengaja ataupun tidak disengaja sehingga 

dapat membahayakan keselamatan jiwa manusia, harta benda dan 

lingkungannya 

2.1.3 Kapal 
 

Menurut UU nomor 17  tahun 2008 kapal adalah kendaraan air 

dalam bentuk dan jenis tertentu yang digerakan dengan tenaga 

angina, mekanik, energi lainnya, ditarik dan ditunda, termasuk 

kendaraanyang berdaya dukung dinamis, kendaraandibawah 

permukaan airserta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

dapat bepindah-pindah 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) yaitu 
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dalam pasal 309 kapal adalah segala alat-alat berlayar bagaimanapun 

disebutnya dan sifatnya. Kecuali apabila ditentukan atau 

diperjanjikan lain, maka kapal dianggap memuat perlengkapan-

perlengkapan kapal, yang di maksud dengan perlengkapan-

perlengkapan kapal adalah semua benda- benda yang diperuntukkan 

tetap dipergunakan dengan kapal. 

Menurut aturan 3 (a) menyebutkan the world vessel includes 

every description of water craft, WIG craft and sea planes used or 

capable of being used as ameans of transportation on water dalam 

buku COLREG convention  Internasional  Regulation  for  

Preventing  Collision  at   Sea  ( 1972 : 3 ) adalah kapal meliputi 

semua jenis pesawat air termasuk pesawat yang tidak memindahkan 

air dan pesawat-pesawat terbang laut yang dipakai sebagai alat 

pengangkutan di atas air. 

2.1.4 Upaya Penanggulangan 
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017:1345) upaya 

adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud dalam 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Jadi 

upaya penanggulangan adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud dalam memecahkan masalah dan mencari jalan keluar dan 

bagaimana kita dapat mengetahui cara-cara untuk mencegah 

terjadinya suatu persoalan bila itu benar-benar terjadi. 

2.1.5 Alur Pelayaran   
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adalah lekuk yang memanjang disungai / dasar sungai yang 

lekuknya dalam dan memanjang menurut Pasal 5 butir (1) Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 1992. Berdasarkan pada Undang Undang 

Dasar Republik Indonesia No. 21 tahun 1992 Pasal 5 Ayat 1 Alur 

Pelayaran adalah bagian dari perairan  yang alami maupun buatan 

yang dari segi kedalaman, lebar dan hambatan pelayaran lainnya 

dianggap aman untuk dilayari. 

Alur pelayaran sempit adalah arah alur pelayaran atau air 

pelayaran sempit harus berlayar di dekat mungkin dengan batas uap 

alur pelayaran yang terletak disisi lambung kanannya selama masih 

aman dan dapat dilaksanakan. 

2.2. Definisi Operasional 
 

Beberapa pengertian dalam skripsi ini akan diuraikan untuk pembahasan 

selanjutnya didalamnya memberikan pembekalan-pembekalan dalam upaya 

mencegah penyebab terjadinya grounding  

 
2.2.1 Beached adalah kapal yang sengaja dikandaskan. Biasanya 

dilaksanakan pada waktu kapal mengalami kebocoran dan kerusakan 

pada pompa- pompa atau pompa tidak dapat memenuhi kecepatan 

rata-rata pemompaan air sebagai akibat kebocoran dikapal dan 

biasanya kapal mudah untuk diapungkan kembaliencari dan 

menentukan lokasi yang tepat untuk mengandaskan kapal 

2.2.2 Stranded Adalah kapal yang kandasnya tidak disengaja, misalnya 

karena kelengahan atau kelalaian perwira jaga dalam melaksanakan 
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tugasnya pada waktu bertugas jaga dianjungan. Biasanya kapal sulit 

untuk diapungkan kembali. 

2.2.3 Telegraph adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan ke 

kamar mesin agar kapal dapat mengurangi dan menambah kecepatan 

ketika kapal sedang berolah gerak. 

2.2.4 Bay Plan adalah suatu bagan rencana penempatan kontainer dalam 

kapal container baik didalam palkah maupun diatas palkah sesuai 

dengan bay, row dan tiernya. 

2.2.5 SOLAS ( Safety of Life At Sea ) adalah peraturan yang mengatur 

keselamatan maritim paling utama. Demikian untuk meningkatkan 

jaminan keselamatan hidup dilaut dimulai sejak tahun 1914, karena 

saat itu mulai dirasakan bertambah banyak kecelakaan kapal yang 

menelan banyak korban jiwa dimana-mana. 

2.2.6 Draft adalah jarak tegak yang dihitung dari lunas kapal sampai garis 

air pada saat itu 

2.2.7 Ashore adalah terdampar/kandas di darat atau di pantai  

2.2.8 Auto-Alarm adalah alat di anjungan yang berbunyi sendiri apabila ada 

semboyan bahaya yang diterima melalui penerima radio. 

2.2.9 Low Water Sea (LWS) adalah posisi air surut terendah untuk 

mengukur lebar alur pelayaran. 

2.2.10 Low Water Level (LWL) adalah muka air terendah untuk 

mendapatkan kondisi operasi yang ideal kedalaman air di alur 

pelayaran harus cukup besar untuk memungkinkan pelayaran 



13 
 

 

2.2.11 Log Book adalah buku harian/buku catatan perwira jaga saat 

melaksanakan dinas jaga, berisi keadaan cuaca, laut, jarak, dan lain-

lain, serta kejadian diatas kapal.  

2.2.12 Distress adalah bahaya darurat, signal, isyarat bahaya, atau sinyal 

bahaya bila terjadi suatu keadaan darurat. 

2.2.13 ISM Code adalah standar internasional 

manajemen keselamatan dalam pengoperasian kapal serta upaya 

pencegahan / pengendalian pencemaran lingkungan 

2.2.14 Pilot/Pandu Adalah petugas pelabuhan yang bertugas untuk 

menuntun kapal keluar masuk alur pelayaran menuju dermaga. 

Petugas pandu bertanggung jawab atas keselamatan kapal dari lokasi 

labuh sampai dermaga. 

2.2.15 Fishing boat adalah kapal atau perahu yang digunakan untuk 

menagkap ikan baik di laut, sungai, maupun di danau. 

2.2.16 Sounding lit adalah peruman, alat pengukur untuk mengukur 

kedalaman air secara manual.  

2.2.17 Squat adalah waktu kapal berlayar di air yang dangkal atau berlayar 

sangat cepat, sarat belakang menjadi lebih besar  dari pada waktu 

kapal itu tidak berlayar. 

2.2.18 Stream adalah sungai, arus, aliran yang dilewati kapal untuk berlabuh 

jangkar atau menuju dermaga. 

2.2.19 Tide/Daftar Pasang Surut adalah buku yang berisikan ramalan pasang 

surut harian suatu alur pelayaran yang dipengaruhi waktu pasang di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Keselamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
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peta. 

2.2.20 Tug Boat adalah kapal tunda/dorong, juga untuk menarik kapal 

digunakan untuk membantu sewaktu-waktu kapal akan disandarkan 

di dermaga, juga sewaktu kapal mau berangkat dari dermaga, atau 

menarik kapal saat kandas untuk merenggang dari pinggir dermaga. 

2.2.21 Echosounder adalah peralatan untuk mengukur kedalaman alur 

pelayaran secara mekanik atau elektronik dan standar teknis yang 

boleh dipergunakan untuk memakai peralatan ini harus mempunyai  

ketelitian yang tinggi. 

2.2.22 Fender adalah karet yang berfungsi untuk melindungi lambung kapal 

dari benturan dermaga atau tug boat  yang disebabkan gelombang 

laut atau dorongan dari tug boat. 

2.2.23 Very High Frequency (VHF) dalah frekuensi yang digunakan kapal 

untuk memancarkan gelombang radio yang panjangnya 30MHz-

300MHz. 

2.2.24 Ballast adalah tangki didalam kapal yang berisi air laut/payau 

berfungsi sebagai penyeimbang stabilitas kapal. 

2.2.25 Briefing Adalah persiapan yang dilakukan Nakhoda kepada seluruh 

awak kapal untuk melakukan sebuah tindakan. 

2.2.26 Drill dalah latihan untuk menghadapi suatu keadaan darurat di kapal. 

2.2.27 BOSV ( beginning of sea voyage ) adalah saat kapal memulai 

pergerakan dilaut dan tidak membutuhkan olahgerak yang 

mengharuskan mesin dalam keadaan standby  
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2.2.28 EOSV (end of sea voyage) adalah saat kapal akan memasuki 

pelabuhan atau daerah pelayaran yang memerlukan mesin dengan 

keadaan  standby engine  

2.2.29 Bouy adalah pelampung yang ukuran besar untuk penuntun arah di 

alur pelayaran 

2.2.30 OHN ( One hour notice ) adalah waktu dimana bride team atau 

mualim memberikan informasi kepada engine room satu jam sebelum 

kapal melakukan olah gerak agar kamar mesin dapat melakukan 

persiapan. 

2.2.31 Pilot on board adalah pilot naik kekapal 

2.2.32 Pilot away adalah pandu turun dari kapal 

2.2.33 OOW ( officer on watch ) adalah dimana perwira jaga dikapal saat 

melakukan jaga di anjungan 

2.2.34 SBE ( standby engine ) yaitu dimana waktu yang menandakan 

semenjak jam tersebut mesin siap untuk di gunakan untuk berolah 

gerak 

2.2.35 Fwd or aft tug made fast yaitu dimana kapal tunda muka atau buritan 

terikat pada kapal.  

2.2.36 Fwd or aft tug cast off yaitu dimana kapal tunda muka atau buritan 

terlepas dari kapal 

2.2.37 FLA (first line ashore) yaitu dimana tali pertama terikat di pelabuhan 

2.2.38 All line made fast yaitu dimana seluruh tali kapal sudah terikat.  

2.2.39 Single up yaitu dimana tali kapal masih tersisa tali spring muka dan 
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buritan yang terikat di pelabuhan 

2.2.40 Last line casted off adalah saat kapal memulai pergerakan dan sudah 

bebas dari seluruh tali kapal terhadap pelabuhan 

2.2.41 Peta adalah merupakan perlengkapan utama dalam pelayaran kapal 

bentuk dua dimensi (pada bidang datar) keseluruhan atau sebagian 

dari permukaan bumi yang diproyeksikan dengan perbandingan/skala 

tertentu. atau dengan kata lain representasi dua dimensi dari suatu 

ruang tiga dimensi 

2.2.42 ECDIS ( electronic chart display information system ) adalah sistem 

navigasi informasi berbasis komputer yang sesuai dengan peraturan 

International Maritime Organization (IMO) dan dapat digunakan 

sebagai alternatif untuk kertas grafik bahari 

2.3. Kerangka Pikir Penelitian 
        Dalam kerangka berpikir ini peneliti ingin mencoba untuk membahas 

permasalahan yang dihadapi serta mencari penyelesaian yang baik dari 

permasalahan penelitian ini. Selain itu upaya untuk melepaskan kapal dari 

kandas harus sesuai pelaksanaan prosedur keadaan darurat kandas dan 

dilengkapi dengan alat-alat penyelamat diatas kapal yang sesuai dengan 

ketentuan SOLAS 1978. Agar  penanganan keadaan darurat kandas di alur 

pelayaran dapat diatasi dengan aman dan lancar dan dapat meminimalisir 

bahaya-bahaya atau situasi krisis lainnya di kapal. Secara sistematis kerangka 

piker dapat dituangkan dalam bagan sebagai berikut: 
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ANALISA PENYEBAB TERJADINYA 
GROUNDING PADA MV. NYK JOANNA DI 

SUBIC BAY FILIPINA 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir 

Efektif ? 

Kandas dapat diatasi dengan aman 
 

Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi terjadinya 
grounding di MV. NYK Joanna 

1. Kelalaian perwira jaga memonitor posisi kapal 
2. Keadaan alur yang ramai dengan fishing boat, squat, bank cussion  dan 

bank suction 
3. Kurangnya informasi di peta yang seharusnya mengacu pada sailing 

direction 
    

Faktor eksternal 
1 Keadaan alur 

 
 

 

Faktor internal 
1 Kegagalan bride 

team 
 

 
1. Emergency response 
2. Salvage operation 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang dituangkan dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengambil simpulan bahwa banyak faktor-faktor yang menyebabkan 

kandasnya kapal pada saat berlayar diperairan sempit dan dangkal. Adapun 

kesimpulan yang diambil peneliti adalah: 

5.2.1 Penyebab utama kandasnya kapal MV.NYK Joanna di Subic Bay adalah 

kegagalan bridge team dan keadaan alur  

5.2.2 Langkah-langkah yang dilakukan untuk membebaskan kapal MV.NYK 

Joanna dari posisi kandas adalah dengan melakukan sounding dibagian 

kapal, maka bagian kapal yang kandas akan diketahui. Bantuan tug boat 

sangat membantu untuk membebaskan kapal dari posisi kandas yang 

dilakukan oleh salvage team. 

5.2 Saran 

Sebagai langkah perbaikan kedepannya maka peneliti memberikan 

beberapa saran kepada pihak kapal dan juga perusahaan agar kejadian kandas 

tidak terulang lagi, adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

5.2.1 Sebaiknya Nakhoda dan perwira agar sebelum melakukan persiapan 

untuk berlayar harus melakukan pengecekan terhadap semua yang 

diperlukan untuk berlayar seperti, passage plan, semua alat navigasi dan 

komunikasi, dan lain lain, sehingga semua perlaratan yang di butuhkan 

bisa berguna dengan baik. 

5.2.2 Sebaiknya perusahaan memberikan latihan atau diklat tentang bridge 

team management untuk meningkatkan kemampuan dari Nakhoda dan 
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perwira dan menyegarkan keterampilan mereka dalam melakukan 

navigasi yang aman, bijaksana, dan untuk memastikan bahwa risiko 

kesalahan manusia diminimalkan. 
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Lampiran 1. Data Ship Particular kapal MV. NYK Joanna 
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Lampiran 2. Data Crew List kapal MV. NYK Joanna 
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Lampiran 3.  Marine Of Protest 
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Lampiran 4. Checklist grounding as per company sms 
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Lampiran 5. Hull Inspection 
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Lampiran 6. Master Pilot information exchange 
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Lampiran 7. Pilot Card 
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Lampiran 8. Sounding 
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Lampiran 9. Salvage agreement 
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Lampiran 10. Salvage plan  
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Lampiran 11. Time sheet salvage operation 
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Lampiran 12. Tugs arrangement  
 

 



86 
 

 

Lampiran 13. Paper Chart 
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Lampiran 14. Fishing boat position on radar 
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Lampiran 15. Wawancara 
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